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Abstract 

 

Haemonchus contortus infection or haemonchosis generally occurs in sheeps. This parasite is the most 

pathogenic species in small ruminants and lives in the abomasum. Animal infected by H. contortus will 

gradually suffer anemia due to the activity of this blood-sucking worms. In addition to causing anemia, sheeps 

will also experience weight loss due to decreased digestibility. The infection can run acutely or chronically 

and under certain conditions can also cause death in animals. Therefore an effective and efficient smart device 

is needed to identify the presence of Haemonchus contortus egg as a fast detection tool for worm eggs. This 

study aim to make a smart device based on YOLOv3 algorithm that is able to quickly detect and identify the 

presence of H. contortus eggs. This study uses the You Only Look Once (YOLO) Algorithm version 3 which is 

an algorithm developed to help detect object in real time. The YOLO Algorithm used the anaconda application 

framework and choose pycharm and OPENCV. To identify H. contortus eggs it is necessary to tag the dataset 

to create weight training file for YOLO. The result of trials using a light microscope and smartphone show that 

the YOLOv3 Algorithm is able to identify H. contortus eggs with a average confidence value more than 90%. 

Meanwhile the result using Laptop and Dino-Lite® connected to a light microscope showed that Dino-Lite® 

was unable to identify H. contortus eggs because access was restricted. Automatic detection of H. contortus 

eggs can be done by utilizing the YOLOv3 algorithm which is assisted by hardware and has ability to identify 

with high level of accuracy. 
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Abstrak 

 

Infeksi Haemonchus contortus atau haemonchosis umumnya terjadi pada ruminansia kecil seperti 

domba. Cacing parasit H. contortus adalah spesies yang paling patogenik pada ruminansia kecil dan berhabitat 

di abomasum. Hewan yang terinfeksi H. contortus secara berangsur-angsur akan mengalami anemia karena 

aktivitas cacing yang menghisap darah. Selain menimbulkan anemia, domba akan mengalami penurunan 

bobot badan akibat penurunan daya cerna. Infeksi tersebut dapat berjalan secara akut maupun kronis dan dalam 

kondisi tertentu dapat juga mengakibatkan kematian pada hewan. Oleh karena itu dibutuhkan perangkat yang 

efektif dan efisien untuk mengindentifikasi keberadaan telur cacing H. contortus sebagai alat deteksi cepat 

telur cacing. Tujuan penelitian ini adalah membuat perangkat cerdas berbasis algoritma YOLOv3 yang mampu 

mendeteksi dan mengidentifikasi telur cacing H. contortus secara cepat. Penelitian ini menggunakan algoritma 

You Only Look Once (YOLO) versi 3 yang merupakan algoritma yang dikembangkan untuk membantu 

mendeteksi objek secara realtime. Algoritma YOLO dijalankan dalam framework aplikasi anaconda dengan 
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menggunakan pycharm dan aplikasi OPENCV. Identifikasi telur H. contortus secara otomatis berhasil dilakukan 

dengan proses tagging pada dataset dan membuat file weight training bagi YOLO. Hasil uji coba menggunakan 

mikroskop cahaya dan smartphone menunjukan bahwa bahwa Algoritma YOLO mampu mengidentifikasi 

telur H. contortus dengan nilai rata-rata akurasi lebih dari 90%. Penggunaan perangkat Dino-Lite® yang 

terhubung pada mikroskop cahaya menunjukan algoritma YOLO tidak dapat berjalan karena adanya enkripsi 

pada perangkat tersebut. Otomatisasi pendeteksian telur Haemonchus contortus dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan Algoritma YOLOv3 yang dibantu dengan hardware berupa laptop dan smartphone android 

serta memiliki kemampuan identifikasi dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Kata kunci: Haemonchus contortus; smartphone; telur cacing; YOLOv3 
 

Pendahuluan 

Iklim Indonesia yang tropis menjadi tan- 

tangan tersendiri bagi peternak dalam mengelola 

kesehatan ternaknya. Dengan kondisi lingkungan 

yang mendukung, berbagai agen penyakit 

yang bersumber dari bakteri, virus, dan parasit 

dapat dengan mudah tumbuh dan berkembang. 

Penyakit parasitik seperti kecacingan menjadi 

permasalahan yang cukup populer pada ternak 

ruminansia. Pada kondisi iklim tropis, cacing 

parasit dapat melangsungkan siklus hidupnya 

sepanjang tahun. Hal inilah yang meningkatkan 

risiko terjadinya reinfeksi dan autoinfeksi pada 

ternak. Salah satu cacing parasit yang sering 

menyerang dan menimbulkan kerugian pada 

ternak ruminansia adalah cacing Haemonchus 

contortus (Ahmad et al. 2020) 

Infeksi oleh H. contortus atau haemonchosis 

umumnya terjadi pada ruminansia kecil seperti 

kambing dan domba. Haemonchus contortus 

adalah spesies yang paling patogenik pada 

ruminansia kecil dan berhabitat di abomasum 

(Pathak et al. 2013; Basier et al. 2016). Spesies ini 

merupakan nematoda gastrointestinal penghisap 

darah (Selemon 2018). Hewan yang terinfeksi 

Haemonchus contortus secara berangsur-angsur 

akan mengalami anemia karena aktivitas cacing 

yang menghisap darah (Arsenopoulos 2021). 

Selain menimbulkan anemia, hewan juga akan 

mengalami hipoproteinemia dan kehilangan 

darah 200-600 ml per hari (Ehsan 2020). Ternak 

juga akan mengalami penurunan berat badan 

akibat penurunan daya cerna. Infeksi tersebut 

dapat berjalan secara akut maupun kronis dan 

dalam kondisi tertentu dapat juga mengakibatkan 

kematian pada hewan (Noviana et al. 2017). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa haemonchosis 

secara langsung dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi yang besar di sektor peternakan 

(Roeber et al. 2013). Oleh karena itu deteksi 

cepat dan tepat keberadaan H. contortus pada 

ternak diperlukan sebagai langkah awal untuk 

menegakkan diagnosis sehingga terapi dapat 

diberikan secara tepat yang pada akhirnya dapat 

mencegah kerugian yang ditimbulkan. 

Metode umum yang saat ini digunakan untuk 

mengetahui keberadaan cacing H.contortus 

adalah dengan   mencari   telur   cacingnya 

yang keluar bersama feses. Identifikasi telur 

cacing ini dilakukan untuk mengetahui status 

dan derajat infeksi kecacingan pada hewan. 

Metode yang umum digunakan dalam hal ini 

adalah teknik pemeriksaan McMaster. Metode 

McMaster merupakan metode kuantitatif untuk 

menduga derajat infeksi kecacingan (Whary 

et al 2015). Pada pelaksanaanya, penggunaan 

metode McMaster memerlukan waktu yang 

lama dan teknisi laboratorium yang terampil 

serta terlatih sehingga metode ini kurang efisien 

jika digunakan untuk melakukan deteksi cepat 

keberadaan telur cacing pada hewan dengan 

jumlah sampel yang banyak. Pemanfaatan 

teknologi dapat digunakan sebagai terobosan 

baru untuk mengembangkan alat deteksi cepat 

keberadaan telur cacing berbasis kecerdasan 

buatan. Teknologi computer vision dengan target 

pendeteksian objek secara otomatis menjadi 

salah satu yang paling berkembang. Teknik 

ini dapat diimplementasikan melalui salah 

satu algoritma Convolutional Neural Network 

(CNN) yang paling banyak dikembangkan saat 

ini yaitu YOLO. 

Algoritma You Only Look Once (YOLO) 

adalah metode yang dikembangkan oleh Joseph 

Redmond pada sekitar tahun 2015. Algoritma 

ini dikembangkan untuk mendapatkan proses 

identifkasi objek otomatis secara lebih cepat dan 

tepat dibandingkan CNN sehingga saat ini YOLO 
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banyak dikembangkan untuk mendeteksi objek 

secara real time (Fandisyah 2021). Penggunaan 

algoritma YOLO sebagai metode cepat untuk 

diagnostik parasit dapat dimanfaatkan sebagai 

metode yang efektif dan efisien untuk diagnosis 

kejadian infeksi oleh H. contortus. 

Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan Algoritma 

You Only Look Once (YOLO) yang merupakan 

sebuah algoritma yang dikembangkan untuk 

membantu mendeteksi objek secara realtime 

(Fandisyah 2021). Versi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah YOLOv3 yang memiliki 

performa deteksi objek yang lebih cepat 

dibandingkan dengan algoritma CNN lainnya. 

Algoritma YOLO dijalankan menggunakan 

framework Anaconda melalui perangkat lunak 

PyCharm dan aplikasi OPENCV. Untuk dapat 

mengidentifikasi telur H. contortus dilakukan 

tagging pada database atau dataset untuk selan- 

jutnya dihasilkan file weight training bagi YOLO. 

Pembuatan file weight training menggunakan 

aplikasi Visual object tagging tool (VoTT). File 

weight training dibuat dengan menginput data 

citra telur cacing H. contortus berupa foto telur 

cacing dan nama telur cacing yang diberikan. 

Pada tahap tersebut telah didapatkan data dasar 

untuk menjalankan proses pendeteksian telur 

cacing secara otomatis meliputi file weights, cfg, 

dan names. Target awal masih menggunakan 

satu class yang diujikan sebagai dataset training 

YOLOv3 pada penelitian ini. 

Pembuatan sediaan telur cacing didapatkan 

dari awetan cacing dewasa agar mendapatkan 

telur H. contortus murni. Cacing dewasa H. 

contortus diletakkan dalam petri disk dengan 

media akuades. Cacing tersebut kemudian di- 

bedah dan dikoleksi telur cacingnya. Telur yang 

telah dikoleksi digunakan sebagai objek uji coba 

untuk algoritma YOLO yang telah di-training. 

Training algoritma YOLOv3 dilakukan dengan 

mengumpulkan image training berupa foto 

telur H. contortus dengan berbagai variasi yang 

didapatkan dari internet dan dokumentasi pribadi 

sebanyak 100 buah untuk kemudian diekstraksi 

menjadi file weight dan file cfg. Nama yang 

diberikan untuk tagging berjumlah satu class 

dengan nama strongyle. Perangkaian hardware 

sebagai model prototipe alat diagnostik parasit 

dibuat dengan merangkaikan webcam, smart- 

phone, Dino-Lite® dan mikroskop yang se- 

lanjutnya dihubungkan secara wireless pada 

laptop. Pengujian dilakukan terhadap 20 sampel 

telur untuk mendapatkan gambaran akurasi 

YOLOv3 dalam mendeteksi telur cacing H. 

contortus. 

Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan alat diagnostik berbasis 

teknologi di bidang kedokteran hewan terus 

berkembang. Salah satunya adalah pemanfaatan 

algoritma YOLO dalam mengidentifikasi 

keberadaan telur cacing H. contortus. Algoritma 

YOLO saat ini terus dikembangkan untuk 

beragam keperluan dengan rata-rata target 

objek yang dideteksi berukuran makroskopis. 

Dengan memahami prinsip algoritma ini, maka 

dapat juga dikembangkan untuk pendeteksian 

otomatis pada benda yang berukuran mikro 

seperti telur cacing dengan bantuan mikroskop. 

Prinsip utama dari YOLO adalah melakukan 

prediksi objek target berdasarkan pola dengan 

memperhitungkan lebar dan tinggi pada 

frame prediksi. Melalui prinsip ini YOLO 

mampu melakukan identifikasi objek secara 

cepat (Zhao dan Li, 2020). Telur H. contortus 

yang merupakan tipe strongyle secara umum 

memiliki bentuk yang oval dan berbentuk 

relative sama di kedua kutubnya (Ahmad et 

al 2020). Selain itu gambaran telur dibawah 

mikroskop memperlihatkan dinding telur yang 

tipis dan adanya area transparan atau berongga 

diantara dinding telur dengan area blastomere 

(Supriadi et al 2020). Bagian ciri-ciri tersebut 

yang dapat dikenali oleh YOLO melalui 

bentuk polanya yang konsisten sehingga dapat 

dilakukan otomatisasi deteksinya. Untuk dapat 

melakukan identifikasi otomatis ini dilakukan 

dua proses utama yaitu pengembangan script 

code untuk algoritma YOLOv3 dan perangkaian 

hardware alat diagnosisnya. Script code yang 

dibuat merupakan penggabungan perintah dari 

algoritma YOLOv3 dalam mengenali objek dan 

perintah untuk mengakses komponen hardware 

yang digunakan. Script code yang dikembangkan 

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

Script code yang menjalankan algoritme 

YOLOv3 ditujukan untuk dapat mengenali 

objek berupa video. Uji coba sebelumnya 
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Gambar 1 Script Code algoritma YOLOv3 untuk deteksi 

otomatis telur cacing H. contortus 

 
yaitu data input berupa gambar dapat dengan 

mudah bagi YOLO untuk mengenali objek 

telur H. contortus. Pada script code YOLOv3 

berupa input video, kecepatan deteksi dan nilai 

confidence level sistemnya dikonfigurasikan 

pada nilai standar untuk menyesuaikan pada ke- 

pentingan penggunaannya. Kepentingan peng- 

gunaan perangkat ini adalah digunakan pada 

mikroskop untuk membantu deteksi otomatis 

telur strongyle sehingga tidak terlalu dibutuhkan 

nilai waktu kecepatan deteksi yang tinggi. 

Melalui konfigurasi tersebut, kecepatan standar 

dalam deteksi telur cacing telah memenuhi dan 

dengan tetap menjaga nilai confidence level 

sistemnya agar tetap memberikan hasil yang 

akurat. Melalui input data berupa video dalam 

menjalankan YOLO maka deteksi telur cacing 

dapat dilakukan secara real time dan hal ini 

sangat sesuai dengan penggunaan nantinya 

dimana proses pencarian telur cacing di bawah 

mikroskop pasti akan menggerakkan gelas 

objek. 

Selanjutnya, script code untuk mengakses 

hardware diujicobakan pada tiga rangkaian 

hardware yang berbeda. Pertama, penggunaan 

rangkaian laptop dengan webcam. Kedua, uji 

coba menggunakan rangkaian mikroskop ca- 

haya, laptop ,dan Dino-Lite®. Ketiga, uji coba 

menggunakan rangkaian mikroskop cahaya, 

laptop, dan smartphone. Uji coba pertama 

menggunakan rangkaian laptop dan webcam 

menunjukkan bahwa script code dapat meng- 

akses perangkat hardware dengan baik. Pada 

percobaan ini digunakan print out gambar telur 

H. contortus sebagai objek uji cobanya dan 

terlihat bahwa algoritme YOLO dapat berjalan 

dengan baik dalam mendeteksi objek target. 

Hasil uji coba sebanyak tiga kali pada target 

berupa print out telur H. contortus disajikan 

pada Gambar 2. 

Rangkaian hardware laptop dan webcam 

ini dapat menjalankan YOLO dan memberikan 

hasil yang baik dengan tingkat nilai confidence 

level sistem rata-rata adalah 96.7 ± 2.26 

%. Tingginya nilai tersebut diikuti dengan 

kemampuannya mendeteksi seluruh telur tipe 

strongyle pada satu area yang diujikan. Gambar 

2a juga menunjukkan kemampuan YOLO untuk 

mengenali telur strongyle diantara tipe telur 

lainnya. Hal tersebut ditunjukkan dari YOLO 

yang mampu mendeteksi telur tipe strongyle 

namun tidak mendeteksi telur tipe ascarid yang 

juga ada pada gambar tersebut. Pada algoritma 

ini, baru dikembangkan kemampuan YOLO 

untuk mengenali objek berupa telur strongyle 

dan belum dikembangkan kemampuan untuk 

menghitung jumlah telur yang terdeteksi. 

Perangkat webcam yang digunakan dapat 

berupa webcam yang sudah tersemat pada laptop 

maupun webcam eksternal dengan melakukan 

perubahan kode pada baris video capture dengan 

mengganti kodenya menjadi 1 atau 0. 

Selanjutnya, pada rangkaian hardware 

berupa laptop dan Dino-Lite® yang terhubung 

pada mikroskop cahaya digunakan sediaan telur 

cacing H. contortus murni sebagai objek uji 

coba. Hasil pengujian memperlihatkan bahwa 

algoritme YOLO tidak dapat berjalan untuk 

mengidentifikasi telur cacing. Hal tersebut 

terjadi karena script code gagal untuk mengakses 

hardware Dino-Lite® yang kemungkinan besar 

karena adanya enkripsi pada perangkat tersebut. 

Gagalnya akses pada hardware menyebabkan 

tidak adanya input image yang dapat diproses 

oleh YOLO sehingga proses identifikasi tidak 
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Gambar 2 Algoritma YOLO dalam tiga kali pengujian (a, b, dan c) dapat mengenali objek telur strongyle dengan rangkaian 

perangkat laptop dan webcam 

 

 

Gambar 3. Susunan perangkat laptop (a) dengan mikroskop 

cahaya (b) dirangkai dengan smartphone (c) yang 

terhubung secara wireless 
 

Gambar 4. Hasil pengujian YOLO pada susunan perangkat 

laptop dan mikroskop cahaya dengan smartphone 

yang terhubung secara wireless 

 

dapat terjadi. Pada uji coba ketiga, perangkat 

Dino-Lite diganti dengan smartphone berbasis 

android. Susunan perangkatnya adalah laptop 

dan mikroskop cahaya yang telah disambungkan 

dengan smartphone pada bagian lensa okulernya 

menggunakan phone holder. Susunan perangkat 

tersebut disajikan pada Gambar 3. 

Pada pengujian ini digunakan preparat 

telur cacing H. contortus sebagai objek uji 

cobanya. Koneksi laptop dengan smartphone 

dilakukan secara wireless menggunakan apli- 

kasi DroidCam yang sebelumnya telah diinstal 

di laptop dan smartphone. Hasil uji coba 

menggunakan perangkat ini menunjukan bahwa 

bahwa Algoritma YOLO dapat dijalankan dan 

mampu mengidentifikasi telur H. contortus 

dengan nilai confidence level yang tinggi. 

Hasil identifikasi terhadap 10 telur di bawah 

mikroskop didapatkan rata-rata 90.7 ± 3.26 

%. Salah satu tangkapan layar hasil pengujian 

disajikan pada Gambar 4. 

Koneksi secara wireless antara smartphone 

dengan laptop tidak memengaruhi jalannya 

YOLO dalam mendeteksi telur cacing. Smart- 

phone yang terhubung dengan lensa okuler 

mikroskop secara real time dapat mengirimkan 

data tangkapan kamera ke laptop untuk kemudian 

YOLO dapat mengidentifikasi sebagai telur 

strongyle. Penggunaan algoritma YOLOv3 da- 

lam pengujian ini memberikan hasil yang bagus 

karena YOLOv3 dikenal memiliki performa 

yang cukup baik dibandingkan metode deteksi 

objek lainnya dengan waktu cepat sehingga 

cocok untuk model deteksi secara real time 

(Fandisyah 2021). Pada penggunaan YOLOv3 

untuk identifikasi objek berukuran makroskopis 

juga didapatkan hasil pengujian yang cepat 

secara real time dengan waktu interferensi yang 

singkat yaitu 0.9 detik (Liunanda et al. 2020). 

Dalam pengembangannya ke depan, script code 

dapat terus dimodifikasi pada versi YOLO yang 

terbaru sehingga didapatkan kemampuan dan 

kecepatan deteksi yang semakin baik. Selain 

itu, fungsi algoritma YOLO ini dapat dikemas 

dalam bentuk aplikasi terbuka berbasis android 

sehingga secara mudah dapat digunakan oleh 

praktisi di lapangan. 

Kesimpulan 

Deteksi otomatis telur tipe strongyle dari 

Haemonchus contortus dapat dilakukan secara 

real time dengan memanfaatkan algoritma 

YOLOv3. Susunan hardware yang dapat diguna- 

kan adalah laptop dan smartphone berbasis an- 

droid yang terhubung melalui aplikasi Droid- 

Cam. Kemampuan deteksi YOLOv3 dalam 

mengenali telur H.contortus memiliki nilai 

confidence level pada sistem diatas 90% dengan 

waktu identifikasi yang baik. 
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